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Menjelang era pasar bebas ASEAN, persaingan dalam bisnis perbank- 
an akan semakin sangat ketat. Persaingan tersebut tidak hanya terjadi 
antar bank, tetapi persaingan juga datang dari lembaga keuangan lain 
yang berhasil mengembangkan produk-produk keuangan baru. Per- 
saingan dan perkembangan yang cukup pesat pada usaha perbankan 
tersebut menjadikan masing-masing lembaga perbankan harus ber- 
lomba untuk memenangkan persaingan bisnis. Persaingan antar bank 
tersebut tentunya akan lebih menguntungkan nasabah karena nasa- 
bah dapat memilih berbagai jasa perbankan yang ditawarkan. Kualitas 
produk dan layanan perbankan akan menentukan apakah lembaga 
perbankan tersebut mampu bersaing di pasar global atau tidak. Syarat 
sederhana yang harus dipenuhi oleh lembaga perbankan tersebut ada- 
lah kemampuan bank tersebut dalam menyediakan produk dan jasa 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat. Manajemen se- 
buah bank dituntut dalam hal kecepatan dan ketepatan merespons apa 
yang dibutuhkan masyarakat saat ini. Sebagai perusahaan jasa, bank 
harus berorientasi pada kualitas produk dan pelayanan yang diberikan. 
Pelayanan yang diberikan harus mampu menciptakan kepuasan bagi 
para pelanggannya. Manfaat dari kepuasan nasabah tersebut adalah 
meningkatkan hubungan yang harmonis antara bank dengan nasabah, 
memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang, dapat mendorong 
terciptanya loyalitas pelanggan dan memungkinkan terciptanya reko- 
mendasi dari satu orang ke orang lain yang menguntungkan bagi bank 
sehingga semakin banyak orang membeli dan menggunakan produk 
dan jasa bank yang dapat meningkatkan reputasi dari bank tersebut. 
Pemberian kredit merupakan kegiatan utama bank yang mengan- 
dung risiko yang dapat berpengaruh pada kesehatan dan kelangsung- 
an usaha bank. Namun, mengingat sebagai lembaga intermediasi, se- 
bagian besar dana bank berasal dari dana masyarakat, maka pemberian 
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kredit perbankan banyak dibatasi oleh ketentuan undang-undang dan 
ketentuan Bank Indonesia. UU Perbankan telah mengamanatkan agar 
bank senantiasa berpegang pada prinsip kehati-hatian dalam melak- 
sanakan kegiatan usahanya, termasuk dalam memberikan kredit. Se- 
lain itu, Bank Indonesia sebagai otoritas perbankan juga menetapkan 
peraturan-peraturan dalam pemberian kredit oleh perbankan. 
Sehubungan dengan kondisi lingkungan dan regulasi perbankan 
yang begitu ketat dan dinamis seperti tersebut di atas maka bank perlu 
mempersiapkan pegawainya untuk dapat meningkatkan kualitasnya di 
masa yang akan datang. Salah satu bidang yang sangat berperan da- 
lam bisnis perbankan adalah bisnis perkreditan sehingga diperlukan 
adanya tenaga-tenaga bidang perkreditan yang kompeten yang mam- 
pu berkontribusi dalam memegang prinsip kehati-hatian dan mampu 
menghasilkan aktiva produktif yang sehat seperti yang diharapkan. 
Salah satu program sertifikasi kompetensi bidang perbankan di In- 
donesia yang masih sangat dibutuhkan dalam industri perbankan ada- 
lah bidang perkreditan bank. Untuk itulah, perlu adanya pengembangan 
kompetensi bagi calon-calon credit manager bank. Modul Senior Credit 
Officer dan Credit Policy ini merupakan kelanjutan dari Modul Credit 
Officer (buku Mengelola Kredit Secara Sehat) yang memberikan acuan 
minimal yang harus dimiliki oleh calon manager atau manager kredit 
bank. Sumber utama modul ini berasal dari berbagai modul atau bahan 
pelatihan yang dilaksanakan oleh berbagai bank serta praktik yang ada 
dalam industri perbankan Indonesia. Dengan menguasai modul ini, ca- 
lon peserta akan mempunyai kemampuan dalam batas minimal untuk 
menjadi manager credit bank. Dengan telah dapat diterbitkannya Modul 
Senior Credit Officer dan Credit Policy ini, IBI mengucapkan terima ka- 
sih yang sebesar-besarnya dan memberikan penghargaan kepada Tim 
Pokja senior credit officer dan credit policy. Perbaikan terus-menerus 
tentunya akan dilakukan. Untuk itu, dengan ini kami harapkan masukan 
dari berbagai pihak, terutama dari para pemangku kepentingan, baik 
dari Bank Indonesia, pengurus dan anggota IBI, asosiasi perbankan, 
bank-bank, pemerhati perbankan, lembaga pendidikan, universitas, 
dan siapa saja yang tertarik dalam pengembangan kompetensi bankir. 
Sebagai penutup, sekali lagi kami ucapkan terima kasih yang sebe- 
sar-sebesarnya atas kerja keras Tim Pokja senior credit officer dan cre- 
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dit policy sehingga Modul Senior Credit Officer dan Credit Policy ini dapat 
diterbitkan. Dengan diterbitkannya buku ini, semoga dapat bermanfaat 
bagi pembaca dan dapat meningkatkan program kompetensi bankir di 
Indonesia. 


Ikatan Bankir Indonesia 


Zulkifli Zaini 
Ketua Umum 
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Sebagaimana telah kita ketahui bahwa salah satu bisnis utama bank 
adalah penyaluran dana kepada masyarakat atau pihak-pihak yang 
membutuhkan dana. Kegiatan bank dalam penyaluran dana kepada 
masyarakat/pihak-pihak yang membutuhkan ini merupakan kegiatan 
bank untuk memberikan kredit. Dengan mempertimbangkan perkredit- 
an merupakan kegiatan yang utama dari bank, maka perencana kredit 
merupakan hal mutlak yang harus dilakukan dalam rangka meren- 
canakan pemberian kredit yang dapat dilaksanakan oleh bank. Tanpa 
perencanaan kredit, maka kebijakan bank menjadi tidak lengkap dan 
berarti. Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam pertim- 
bangan penyusunan rencana kredit yang baik dan terarah, antara lain 
kondisi perekonomian dan perdagangan, line of business, keadaan na- 
sabah yang ada, keadaan keuangan bank, organisasi bank, kemampu- 
an sistem teknologi informasi dan skill dari personel-personel kredit di 
seluruh organisasi. 

Untuk melaksanakan perencanaan kredit tersebut, tentunya Bank 
memerlukan kompetensi yang terdiri dari attitude, skill, dan knowledge 
dari semua pegawai dan pejabat kredit yang sudah perlu untuk diada- 
kan spesialisasi dalam bidang kredit. 

Dalam rangka mendorong pemenuhan kebutuhan human capital 
perbankan nasional yang kompeten, maka Ikatan Bankir Indonesia (IBI) 
dan Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP) telah merancang dan 
menyiapkan program sertifikasi uji kompetensi. Salah satunya adalah 
bidang Kredit yang disusun lengkap dengan Materi Uji Kompetensi 
(MUK) yang mengacu pada kriteria yang telah diatur dalam Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) dan telah sesuai pula de- 
ngan ketentuan dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). 

Modul senior credit officer dan credit policy ini merupakan kelanjut- 
an dari modul credit officer (buku Mengelola Kredit Secara Sehat) yang 
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telah diterbitkan oleh IBI dalam bidang perbankan. Modul senior credit 
officer dan credit policy yang dihasilkan dari kajian dan kerja sama an- 
tara Tim Pokja senior credit officer, IBI, dan LSPP. Intisari pembahasan 
terdiri dari dua bagian. Bagian pertama untuk senior credit officer, dan 
bagian kedua untuk credit policy. 

Bagian pertama terdiri dari portofolio kredit manajemen, perencana- 
an dan strategi kredit, pengelolaan dan monitoring kredit, pengelolaan 
kredit bermasalah, serta pengawasan kredit. Bagian kedua terdiri dari 
menetapkan strategi perkreditan, faktor-faktor yang diperhatikan da- 
lam menyusun kebijakan perkreditan, menyusun produk kredit, peren- 
canaan, pemantauan realisasi, dan evaluasi/pengukuran kinerja, serta 
menyusun kebijakan dan pedoman umum perkreditan. 

Modul ini diharapkan dapat menjadi salah satu materi pelatihan un- 
tuk uji kompetensi bidang kredit pada level manajer dan level pengam- 
bil kebijakan, serta sumber pengetahuan tentang kompetensi pejabat 
bidang perkreditan, di samping menjadi salah satu upaya program pe- 
ningkatan kompetensi bankir di Indonesia secara keseluruhan. 

Akhir kata, modul ini dapat terwujud karena dukungan dari banyak 
pihak. Oleh karena itu, apresiasi dan penghargaan yang tinggi patut di- 
berikan kepada Tim Kerja Credit Officer yang telah menghasilkan Stan- 
dar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), Materi Uji Kompe- 
tensi (MUK), dan modul Senior Credit Officer dan Credit Policy ini. Tak 
lupa, kepada Bank-Bank Umum Nasional yang telah terlibat aktif dalam 
mendukung penerbitan modul ini, kami memberikan penghargaan yang 
tinggi dan menghaturkan terima kasih yang tulus. Semoga upaya kita 
bersama ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi kejaya- 
an industri perbankan nasional, saat ini maupun pada masa-masa men- 
datang. 


Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan 


Sasmita 
Direktur Eksekutif 
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1. GAMBARAN UMUM 


Seperti telah diketahui bahwa keberhasilan usaha bank, antara lain ter- 
gantung dari kemampuan dan efektivitas dalam mengelola kredit dan 
mengendalikan risiko. Di samping itu, pemberian kredit juga merupakan 
kegiatan utama bank yang mengandung risiko yang dapat berpenga- 
ruh pada kesehatan dan kelangsungan usaha bank. Namun, mengingat 
sebagai lembaga intermediasi, sebagian besar dana bank berasal dari 
dana masyarakat, maka pemberian kredit perbankan banyak dibatasi 
oleh ketentuan undang-undang dan ketentuan Bank Indonesia. UU Per- 
bankan telah mengamanatkan agar bank senantiasa berpegang pada 
prinsip kehati-hatian dalam melaksanakan kegiatan usahanya, terma- 
suk dalam memberikan kredit. Selain itu, Bank Indonesia sebagai otori- 
tas perbankan juga menetapkan peraturan-peraturan dalam pemberian 
kredit oleh perbankan. 

Bank sebagai salah satu lembaga keuangan yang diberikan izin oleh 
otoritas jasa keuangan memberikan kredit tentunya tidak akan lepas 
dari risiko pada setiap aktivitas perkreditan yang dilaksanakan. Meng- 
ingat risiko yang dihadapi oleh bank cukup besar dalam pemberian kre- 
dit pada berbagai sektor ekonomi yang ada, maka sangat diharapkan 
portofolio pemberian kredit dapat dikelola dengan tingkat risiko seperti 
yang diharapkan dalam risk apetite. Salah satu alat untuk dapat me- 
ngelola risiko kredit adalah dengan mengelola portofolio secara efisien/ 
Optimal. Total pemberian kredit Bank dalam berbagai jenis, sektor, dan 
lainnya lebih dikenal sebagai portofolio kredit perbankan. Risiko kredit 
merupakan potensi kerugian yang mungkin terjadi dari aktivitas perkre- 
ditan. Setiap bank berhak menentukan diversifikasi pemberian kredit 
sesuai dengan risiko yang telah dipertimbangkan oleh manajemen se- 
suai dengan visi dan misi bank. Meskipun penyebaran portofolio kredit 
yang telah dilakukan hampir seluruh bank sampai saat ini dengan per- 
timbangan kemungkinan memiliki risiko minimal, tetapi masih menim- 
bulkan risiko relatif tinggi dan belum dapat memuaskan seperti yang 
diharapkan. 

Portofolio sering kali dikaitkan dengan masalah instrumen pasar mo- 
dal, di mana return realisasi portofolio merupakan rata-rata tertimbang 
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dari return-return realisasi masing-masing jenis insrumen pasar modal 
di dalam portofolio tersebut. Selain dalam bidang pasar modal, penen- 
tuan portofolio juga dapat dilakukan dalam bidang kredit. Penentuan 
portofolio kredit yang diberikan oleh setiap bank dapat dilakukan de- 
ngan perkiraan risiko minimal yang akan menghasilkan pengembalian 
tertentu dan dengan risiko tertentu yang diharapkan dapat menghasil- 
kan pengembalian tertinggi. Banyak metode yang dapat digunakan 
dalam upaya membuat portofolio yang efisien/optimal. Salah satu me- 
tode portofolio yang sudah sangat dikenal, yaitu Markowitz. Metode 
Markowitz yang diperkenalkan oleh Profesor Harry Markowitz dapat 
mengubah pandangan bankir mengenai risiko dengan jalan memperke- 
nalkan konsep risiko secara kuantitatif. Strategi diversifikasi Markowitz, 
terutama berhubungan dengan tingkat kovarians antara pengembali- 
an aktiva dalam portofolio. Kontribusi utama dari jenis diversifikasi ini 
adalah formulasi risiko sejumlah jenis aset dalam portofolio di mana 
aset tersebut bukan risiko aset secara sendiri-sendiri. Diversifikasi 
Markowitz berusaha menggabungkan berbagai jenis aset dalam porto- 
folio dengan pengembalian yang memiliki korelasi positif kurang dari 
sempurna, dengan tujuan mengurangi risiko portofolio (varians) tanpa 
mengurangi pengembalian. Metode Markowitz ini dapat digunakan un- 
tuk menentukan risiko terkecil dari suatu portofolio, pada posisi kredit 
bank dan hal ini merupakan kelebihan dari metode Markowitz. 


2. TUJUAN PEMBELAJARAN 


Tujuan modul ini berupaya memberikan gambaran beberapa pengertian 
tentang portofolio, proses kebijakan, dan strategi portofolio kredit dan 
mencari kombinasi portofolio kredit yang menghasilkan risiko kredit ter- 
kecil berdasarkan sektor industri, segmentasi kredit dan customer risk 
rating pada masing-masing kategori perbankan. Secara ringkas, dengan 
mempelajari bab ini diharapkan pembaca dapat memahami tentang 
hal-hal sebagai berikut: 


a. pengertian portofolio kredit, 
b. tujuan portofolio kredit, 
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C. proses kebijakan dan strategi portofolio kredit, 
d. portofolio kredit yang optimal/efisien dan model-model porto- 
folio kredit. 


3. PENGERTIAN DAN PRINSIP PORTOFOLIO 


KREDIT 


Menurut Benyamin Graham, “Investment operation is one which upon 
through analysis, promises of safety of principal and adeguate return”, 
sedangkan menurut Frederick Amling “Investment may be defined as 
the purchase by an individual or institutional investor of a financial or 
real estate that produces a return proportional to the risk assumed over 
some future investment periode. Kegiatan investasi adalah suatu ke- 
giatan yang dilakukan melalui analisis yang mengupayakan adanya 
keamanan pokok investasi dan memberikan penghasilan yang wajar 
sesuai dengan risikonya dalam jangka waktu tertentu. Dengan demi- 
kian, bilamana dikaitkan dengan portofolio kredit maka portofolio kredit 
merupakan suatu metode analisis dalam upaya menjaga prinsip ke- 
hati-hatian, yaitu untuk menjaga pokok pinjaman dengan mendapat- 
kan hasil sesuai dengan tingkat risikonya. Portofolio kredit merupakan 
metode dengan memilih dan mengumpulkan dari berbagai jenis pem- 
berian kredit yang dapat memberikan hasil yang cukup memadai se- 
suai dengan risiko yang diharapkan atau dapat diterima sesuai dengan 
kebijakan kredit. 

Portofolio dapat didefinisikan sebagai pembagian atau penyebaran 
pada beberapa sektor guna meminimalisasi risiko yang dapat terjadi. 
Ini berlaku baik untuk sektor industri, segmen kredit, customer risk 
rating maupun penyebaran pada bagian lainnya. Teori Portofolio diarti- 
kan sebagai teori yang mengklasifikasikan pembagian portofolio guna 
meminimalisasi risiko dan memperoleh return yang wajar. Selain itu, Te- 
ori Portofolio diartikan pula sebagai studi tentang pencapaian pengem- 
balian maksimum yang diharapkan dari portofolio yang berbeda-beda 
di mana masing-masing mempunyai tingkat risiko tertentu. 
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Dalam portofolio kredit, ada tiga prinsip pokok yang perlu dipedo- 
mani dalam melakukan portofolio kredit. Pertama, “High risk and high 
return”, kedua “time value of money” dan “do not put your money in one 
basket”. Dalam setiap pemberian kredit akan menyangkut bahwa bila- 
mana kredit memberikan return yang tinggi akan mengandung risiko 
yang tinggi pula dan sebaliknya kredit yang memberikan hasil yang 
rendah maka mengandungrisiko yang rendah pula. Perlu diingat bahwa 
tidak ada kredit yang memberikan hasil yang tinggi mengandung risiko 
yang rendah atau sebaliknya. Agar pemberian kredit tidak menjadi sia- 
sia dan dapat memberikan return yang wajar, perhatikan time value 
of money. Time value of money, yaitu menilai kewajaran bunga kredit 
secara ekonomi. Salah satu alat ukur yang cukup efektif dalam menilai 
kewajaran bunga kredit, yaitu dengan menghitung Net Present Value. 
Bilamana bunga kredit menghasilkan perhitungan Net present value 
yang positif berarti menguntungkan dan atau sebaliknya. Dalam upaya 
pengendalian risiko kredit, ada prinsip yang harus dianut, yaitu do not 
put your money in one basket atau tidak ada konsentrasi kredit. Bila- 
mana pemberian kredit terkonsentrasi dalam satu sektor ekonomi saja 
maka bila sektor ekonomi yang pilih tersebut bermasalah maka kredit 
akan menjadi bermasalah semua. 


4. TUJUAN DAN BATASAN PORTOFOLIO KREDIT 


Dalam upaya menjaga tingkat risiko, tingkat keuntungan, keselamatan 
dan tingkat kesehatan bank maka bank perlu melakukan diversifikasi 
pemberian kredit. Secara lebih rinci, tujuan dilakukannya diversifikasi, 
antara lain untuk dapat menghindari adanya konsentrasi kredit, meng- 
hindari pemberian kredit pada tingkat risiko yang tidak diharapkan, 
menghindari pemberian kredit pada sektor ekonomi yang sudah jenuh 
dan tidak sesuai dengan visi dan misi bank. Di samping itu, diversifikasi 
kredit dalam upaya bank menggunakan prinsip kehati-hatian sehingga 
dapat mengelola aset bank dengan baik sesuai dengan visi dan misi 
bank. 
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Dalam praktiknya, pemberian kredit perbankan di Indonesia mem- 
perhatikan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia dan 
kebijakan internal bank sendiri. Dalam penentuan besarnya pemberian 
fasilitas kredit dipengaruhi oleh ketentuan-ketentuan, baik secara eks- 
ternal maupun internal, antara lain sebagai berikut. 


a. Kualitas Aktiva (KA) dan Penyisihan Penghapusan Aktiva (PPA) 
Aktiva Produktif adalah penyediaan dana Bank untuk memperoleh 
penghasilan, dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana 
antarbank, tagihan akseptasi, tagihan atas surat berharga yang di- 
beli dengan janji dijual kembali (reverse repurchase agreement), 
tagihan derivatif, penyertaan, transaksi rekening administratif, serta 
bentuk penyediaan dana lainnya yang dapat dipersamakan dengan 
itu. Sementara, Aktiva Non Produktif adalah aset bank selain Aktiva 
Produktif yang memiliki potensi kerugian, antara lain dalam bentuk 
agunan yang diambil alih. Dalam Pasal 5 PBI No. 14/15/PBI/2012 
diatur bahwa bank wajib menetapkan kualitas yang sama terhadap 
beberapa rekening Aktiva Produktif yang digunakan untuk membia- 
yai 1 (satu) debitur. Hal ini juga berlaku untuk Aktiva Produktif yang 
diberikan oleh lebih dari 1 (satu) bank (termasuk penyediaan dana 
yang diberikan secara sindikasi). Dalam hal terdapat perbedaan 
penetapan kualitas Aktiva Produktif, maka kualitas masing-masing 
Aktiva Produktif mengikuti kualitas Aktiva Produktif yang paling ren- 
dah. Ketentuan untuk menetapkan kualitas yang sama tersebut juga 
berlaku terhadap Aktiva Produktif yang digunakan untuk membiayai 
proyek yang sama (vide Pasal 6 PBI No. 14/15/PBI/2012). 

Termasuk dalam pengertian 'proyek yang sama' antara lain apa- 
bila: 

» terdapat keterkaitan rantai bisnis secara signifikan dalam proses 
produksi yang dilakukan oleh beberapa debitur. Keterkaitan di- 
anggap signifikan, antara lain apabila proses produksi di suatu 
entitas bergantung pada proses produksi entitas lain, misalnya 
adanya ketergantungan bahan baku dalam proses produksi. 

# kelangsungan cash flow suatu entitas akan terganggu secara 
signifikan apabila cash flow entitas lain mengalami gangguan. 
Penetapan kualitas kredit dilakukan dengan menganalisis faktor 
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penilaian yang meliputi prospek usaha, kinerja debitur, dan ke- 
mampuan membayar. 


Penilaian terhadap prospek usaha meliputi penilaian terhadap 


komponen-komponen sebagai berikut: 


potensi pertumbuhan usaha, 

kondisi pasar dan posisi debitur dalam persaingan: 

kualitas manajemen dan permasalahan tenaga kerja: 

dukungan dari grup atau afiliasi dan sesuai Pasal 1 angka 3 PBI 
No. ?/2/PBI/2005 tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum: 
upaya yang dilakukan debitur dalam rangka memelihara ling- 
kungan hidup. 


Sementara, penilaian terhadap kinerja debitur meliputi penilaian 


terhadap komponen-komponen sebagai berikut: 


perolehan laba, 

struktur permodalan, 

arus kas, 

sensitivitas terhadap risiko pasar. 


Kemudian, penilaian terhadap kemampuan membayar meliputi pe- 
nilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut: 


ketepatan pembayaran pokok dan bunga, 

ketersediaan dan keakuratan informasi keuangan debitur, 
kelengkapan dokumentasi kredit, 

kepatuhan terhadap perjanjian kredit, 

kesesuaian penggunaan dana, 

kewajaran sumber pembayaran kewajiban. 


Penetapan kualitas kredit dilakukan dengan menganalisis faktor 


penilaian (prospek usaha, kinerja debitur, dan kemampuan memba- 
yar) dengan mempertimbangkan komponen-komponen di atas. Pe- 
netapan kualitas kredit dilakukan dengan mempertimbangkan sig- 
nifikansi dan materialitas dari setiap faktor penilaian dan komponen 
serta relevansi dari faktor penilaian dan komponen terhadap debitur 
yang bersangkutan. 
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Berdasarkan penilaian itu, kualitas kredit ditetapkan menjadi: 
Lancar, Dalam Perhatian Khusus, Kurang Lancar, Diragukan, atau Ma- 
cet. Untuk mengantisipasi potensi kerugian, bank wajib membentuk 
Penyisihan Penghapusan Aktiva (PPA) terhadap Aktiva Produktif dan 
Aktiva Non Produktif. PPA meliputi cadangan umum dan cadangan 
khusus untuk Aktiva Produktif, dan cadangan khusus untuk Akti- 
va Non Produktif. Cadangan umum sebagaimana dimaksud di atas 
ditetapkan paling kurang sebesar 1 4 (satu perseratus) dari Aktiva 
Produktif yang memiliki kualitas Lancar. Sementara, cadangan khu- 
sus ditetapkan paling kurang sebesar: a. 54 (lima perseratus) dari 
Aktiva dengan kualitas Dalam Perhatian Khusus setelah dikurangi 
nilai agunanj b. 155 (lima belas perseratus) dari Aktiva dengan kuali- 
tas Kurang Lancar setelah dikurangi nilai agunan, c. 505 (lima puluh 
perseratus) dari Aktiva dengan kualitas Diragukan setelah dikurangi 
nilai agunan, d. 1004 (seratus perseratus) dari Aktiva dengan kual- 
itas Macet setelah dikurangi nilai agunan. Penggunaan nilai agunan 
sebagai faktor pengurang dalam perhitungan PPA hanya dapat di- 
lakukan untuk Aktiva Produktif. Agunan yang dapat diperhitungkan 
sebagai pengurang dalam pembentukan PPA ditetapkan sebagai 
berikut: a. Surat Berharga dan saham yang aktif diperdagangkan di 
bursa efek di Indonesia atau memiliki peringkat investasi dan diikat 
secara gadai: b. tanah, rumah tinggal dan gedung yang diikat dengan 
hak tanggungan, c. pesawat udara atau kapal laut dengan ukuran 
di atas 20 (dua puluh) meter kubik yang diikat dengan hipotek, 
dan atau d. kendaraan bermotor dan persediaan yang diikat secara 
fidusia. Untuk kredit bermasalah, salah satu upaya untuk memini- 
malkan potensi kerugian pada kredit bermasalah tersebut adalah 
bahwa bank juga dapat melakukan restrukturisasi kredit untuk de- 
bitur yang mengalami kesulitan pembayaran pokok dan atau bunga 
kredit namun masih memiliki prospek usaha yang baik dan mampu 
memenuhi kewajiban setelah dilakukan restrukturisasi. Bank dila- 
rang melakukan restrukturisasi kredit dengan tujuan hanya untuk 
menghindari penurunan penggolongan kualitas kredit, peningkatan 
pembentukan PPA, atau penghentian pengakuan pendapatan bunga 
secara akrual. Untuk itu, bank wajib memiliki kebijakan dan prosedur 
tertulis mengenai restrukturisasi kredit yang merupakan bagian 
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yang tidak terpisahkan dari kebijakan manajemen risiko bank. Untuk 
eksposur penyediaan dana yang sudah tidak memiliki prospek usa- 
ha dan kemampuan membayar atau telah dikategorikan Macet serta 
bank telah melakukan berbagai upaya untuk memperoleh kembali 
penyediaan dana tersebut, bank dapat melakukan hapus buku atau 
hapus tagih. Hapus buku adalah tindakan administratif bank untuk 
menghapus buku penyediaan dana yang memiliki kualitas Macet 
dari neraca sebesar kewajiban debitur tanpa menghapus hak tagih 
bank kepada debitur. Sementara hapus tagih adalah tindakan bank 
menghapus kewajiban debitur (tagihan kepada debitur) yang tidak 
mungkin lagi diselesaikan oleh debitur. 


. Kecukupan Penyediaan Modal Minimum (KPMM). Bank dalam ke- 
giatan pemberian kreditnya wajib menjaga tingkat modal sesuai 
dengan yang ditetapkan oleh otoritas yang pada saat ini minimal 
CAR sebesar 8/4. Sesuai dengan Basel II memperkenalkan tiga pi- 
lar dalam penentuan perhitungan modal minimum. Pilar pertama 
mengatur tentang kebutuhan penyediaan modal minimum untuk 
menutup risiko pasar (trading book) dan risiko operasional. Pilar II 
mengatur tentang Supervisory review proses, antara lain mengenai 
kewajiban bank untuk menghitung dan menyediakan modal untuk 
menutupi risiko lainnya yang belum dicakup dalam pilar I. Pilar III, 
penciptaan disiplin pasar dengan mendorong regulator dan usaha- 
usaha institusi pengawas lainnya untuk memastikan praktik-praktik 
perbankan yang sehat dan aman serta memperkuat keterbukaan. 


. Posisi Devisa Netto (PDN) 

Bank dalam kegiatan pemberian kredit valuta asing wajib menjaga 
tingkat posisi devisa netonya minimal sebesar yang ditetapkan oleh 
otoritas. Perhitungan beban modal untuk risiko nilai tukar dari posisi 
valuta asing dibebankan sebesar 85 terhadap Posisi Devisa Neto se- 
cara keseluruhan pada akhir hari. 


. Reserve Reguirement (RR) 
Reserve Reguirement adalah ketentuan bagi setiap bank umum un- 


tuk menyisihkan sebagian dari dana pihak ketiga yang berhasil di- 
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